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ABSTRAK 

Desa Lebani Suko termasuk daerah kawasan Gresik Selatan yang merupakan daerah 

yang memiliki potensi tinggi terhadap banjir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik banjir di Desa Lebani Suko dan bagaimana pendekatan 

konsep Water Sensitive Urban Design dalam penanganannya. Metode yang 

digunakan deskriptif kualitatif dengan teknik analisis skoring dan komparatif. Hasil 

penelitian menunjukkan karakteristik genangan terdapat di RW II dan RW IV dengan 

nilai rendah sebesar 62.5. RW I dan RW III dengan nilai sebesar 85 yaitu RW I dan 

RW III. Lokasi yang mengalami genangan tersebut memiliki topografi lebih rendah 

daripada lokasi lainnya, sehingga diperlukan penanganan banjir dengan konsep water 

sensitive urban design (WSUD). Karakteristik WSUD di Desa Lebani Suko yaitu 

buffer strips, filtration, networked public open spaces, drainage Corridors, natural 

drainage, setbacks, buffer zones, road alligment, dan roadside detention. Dari 

karakteristik tersebut, maka konsep WSUD yang dapat diterapkan di Desa Lebani 

Suko adalah dengan mengembangkan vegetasi yang dilengkapi dengan jalur pejalan 

kaki, pembangunan taman dan lapangan, pembangunan ponds pada muara drainase, 

normalisasi sungai dan himbauan larangan membuang sampah di sungai, penggunaan 

permeable pavement, perlebaran jalan, detention pond (kering) dan parit filtrasi. 
 

 

ABSTRACT 

Lebani Suko Village is included in the South Gresik area which is an area that has a 

high potential for flooding. The purpose of this study was to find out the 

characteristics of flooding in Lebani Suko Village and how to approach the concept 

of Water Sensitive Urban Design in handling it. The method used is descriptive 

qualitative with scoring and comparative analysis techniques. The results showed 

that the inundation characteristics were found in RW II and RW IV with a low value 

of 62.5. RW I and RW III with a value of 85, namely RW I and RW III. Locations that 

experience inundation have lower topography than other locations, so flood 

management is needed with the concept of water sensitive urban design (WSUD). The 

characteristics of WSUD in Lebani Suko Village are buffer strips, filtration, 

networked public open spaces, drainage corridors, natural drainage, setbacks, buffer 

zones, road alignment, and roadside detention. From these characteristics, the 

WSUD concept that can be applied in Lebani Suko Village is by developing 

vegetation equipped with pedestrian paths, building parks and fields, building ponds 

at drainage estuaries, normalizing rivers and calling for a ban on throwing garbage 

in rivers, using permeable pavement, road widening, detention pond (dry) and 

filtration ditch. 
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Pendahuluan 

Desa Lebani Suko merupakan desa yang ada di Kecamatan Wringinanom memiliki 

luasan 2,67 Km yang memiliki topografi berada pada < 0-200 Mdpl, kelerengan rentang 0-

2%, memiliki jenis tanah aluvial dan curah hujan pertahun  sebesar 1440,2 mm. Desa Lebani 

Suko memiliki jumlah penduduk 4.051 jiwa, 2017 jiwa berjenis kelamin perempuan dan 2034 

jiwa berjenis kelamin laki-laki. Penggunaan lahan di desa Lebani Suko didominasi 70,19% 

sawah, 14,8% perumahan, ladang 4,21%, tegalan 4,01%, industri 3,61%, Perdagangan dan 

Jasa 1,15%, Ruang terbuka hijau 0,19%, Peribadatan 0,18%, pendidikan 0,06%, peternakan 

0,03%, perkantoran 0,03% dan kesehatan sebesar 0,01% dari persentase luasan total desa 

Lebani Suko. Kondisi ekonomi di Desa Lebani Suko mayoritas bekerja sebagai buruh  

sebanyak 1.199 penduduk, kemudian bekerja sebagai petani 222 jiwa dan perdagangan 

sebanyak 12 jiwa (BPS, 2021). 

Hasil penelitian (Rohmadiani & Subekti, 2020) juga menunjukkan Kecamatan 

Wringinanom memiliki kerentanan terhadap banjir sangat tinggi sebesar 99%. Tipe banjir 

yang ada di Desa Lebani Suko yaitu tipe banjir air yang datang saat musim penghujan. 

Terjadi dalam 2-5 kali dalam setahun, memiliki tinggi permukaan 80-90 cm dari permukaan 

tanah. Hal ini menyebabkan kerugian terganggunya aktivitas warga karena titik lokasi banjir 

terletak pada jalan utama masuk desa sehingga menyebabkan kekhawatiran batas saat 

melewati jalan tersebut dikarenakan dalamnya drainase di sebelah jalan tidak terlihat oleh 

banjir. Selain itu sawah yang ada di sebelah kiri jalan masuk Desa Lebani Suko juga teredam 

banjir yang menghanyutkan semua padi yang ditanam.  Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan karena urgensinya permasalahan yang menjadi keresahan masyarakat. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimana karakteristik banjir dan water sensitive 

urban design yang ada di Desa Lebani Suko dan rekomendasi strategi perancangan water 

sensitive urban design di Desa Lebani Suko, Kabupaten Gresik. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis skoring 

dan komparasi. Analisis triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 

penelitian (Moloeng, 2004). 
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Tabel 1 Instrumen Parameter Genangan/Banjir 

No Parameter Genangan/Banjir Nilai Persentase Nilai 

1. Kedalaman Genangan 35  

>0,050 m 100 

0,30-0,50 m 75 

020-0,30 m 50 

0,10-0,20 m 25 

<0,10 m 0 

2. Luas Genangan 25  

>8,0 Ha 100 

4,0-8,0 Ha 75 

2,0-4,0 Ha 50 

1,0-2,0 Ha 25 

<1,0 Ha 0 

3. Lama Genangan 20  

>8,0 jam 100 

4,0-8,0 jam 75 

2,0-4,0 jam 50 

1,0-2,0 jam 25 

<1,0 jam 0 

4. Frekuensi Genangan 20  

Sangat Sering (10/tahun) 100 

Sering (6 kali/tahun) 75 

Kurang sering (3 kali/tahun) 50 

Jarang (1 Kali/tahun) 25 

Tidak Pernah Kebanjiran 0 

Sumber: Moloeng, 2004 

Teknik analisis komparasi adalah analisis kondisi eksisting dengan konsep WSUD. 

Teknik analisis komparasi adalah Komparatif deskriptif membandingkan variable yang sama 

untuk sampel yang berbeda. Komparatif deskriptif juga dapat digunakan untuk 

membandingkan variable yang berbeda untuk sampel yang sama (Nisa, 2017). 

Tabel 2 Instrumen Analisis Komparasi 

No. 
Komponen 

WSUD 

Kondisi 

Eksting 
Analisis 

1 Local public open 

space networks 

  

2 Housing layout   

3 Road layout   

4 Streetscape layout   

Sumber: Nisa, 2017 
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Hasil dan Pembahasan 

Data kelerengan di Desa Lebani Suko menunjukkan bahwa Desa Lebani Suko memiliki 

kelerengan antara 0-2%. Hal ini menunjukkan bahwa topografi di Desa Lebani Suko 

cenderung datar dan bergelombang sehingga menjadi daerah akumulasi air dan memiliki 

potensi mengalirkan genangan air yang ditunjang kondisi tapaknya yang bergelombang. 

Selain itu dilewati banyak saluran drainase dan saluran alami seperti kali. 

Mengingat kondisi di Desa Lebani Suko yang berpotensi terjadi pengumpulan air dan 

menimbulkan dampak bagi kehidupan masyarakat perlu adanya upaya penanggulangan 

perbaikan maupun pengadaan sarana dan prasarana menjadi fokus penting, karena 

prasaranaadan sarana mendukung kehidupan manusia. Data menunjukkan bahwa 

karakteristik tanah yang ada di Desa Lebani Suko merupakan aluvial. Tanah aluvial sendiri 

memiliki sifat sangat mudah menyerap air  

(Mardikaningsih et al, 2016). Tanah ini banyak mengandung pasir dan liat, tidak banyak 

mengandung unsur-unsur zat hara. Ciri-cirinya berwarna kelabu dengan struktur yang sedikit 

lepas-lepas dan juga peka terhadap erosi. 

Menurut Mardikaningsih et al (2016) kelas kerentanan  mempunyai bentuk lahan dataran 

banjir dengan kemiringan lereng datar hingga landai. Tanah pada kelas kerentanan sangat 

rentan adalah tanah aluvial. Di beberapa lokasi terdapat air menggenang menandakan 

drainase tanah yang buruk. Yang berarti dengan kondisi tanah yang rentan terhadap banjir 

maka perlu adanya penanganan yang salah satunya yaitu dengan konsep water sensitive 

urban design. 

Karakteristik Banjir  

Luas genangan Pada rukun warga satu luas genangan sebesar 18.6 Ha dengan persentase 

22%, rukun warga dua memiliki luas genangan 2.6 hektar dengan persentase 4%, rukun 

warga tiga memiliki luas genangan 59 hektar dengan persentase 69% dan rukun warga empat 

memiliki luas genangan 3.5 hektar dengan persentase 5%. Dari keempat rukun warga tersebut 

luas genangan paling besar ada di rukun warga ke empat menimbang dari topografi tanahnya 

yang datar dan lebih rendah dari rukun warga 3 dan 4 menjadi alasan terjadinya genangan 

saat musim penghujan. 

Tabel 5.3. Luas Genangan di Desa Lebani Suko 

Jenis Rukun 

Warga 

Luas 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

Rukun Warga I 18.6 22 Genangan 
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Rukun Warga II 2.6 4 Genangan 

Rukun Warga III 59 69 Genangan 

Rukun Warga IV 3.5 5 Genangan 

Jumlah Total 86 100 Genangan 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peta Luas Genangan 

Tabel 4 Lama Genangan di Desa Lebani Suko 

No Jenis Rukun 

Warga  

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Rukun Warga I 1 

Hari 

1 Hari 1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

2. Rukun Warga II 1 

Hari 

1 Hari 1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

2.  Rukun Warga 

III 

1 

Hari 

1 Hari 1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

3.  Rukun Warga 

IV 

1 

Hari 

1 Hari 1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

1 

Hari 

Sumber : Hasil Wawancara dan Survey, 2022 

Lama genangan di Desa Lebani Suko pada puncak tingginya air hujan dapat bertahan 7-

24 jam dalam satu hari. Hal ini dapat terjadi kalau hujan yang terjadi melebihi kapasitas 

system drainase yang ada. Pada banjir local, ketinggian genangan air antara 0,3-0,5 m. 
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Tabel 5 Tinggi Genangan di Desa Lebani Suko 

Jenis Rukun Warga Tinggi (m) Luas 

(Ha) 

Rukun Warga I 0.4 8.7 

Rukun Warga I dan 

III 

0.5 25.7 

Rukun Warga II dan 

IV 

0.3 3.9 

Rukun Warga III 0.4 36 

Rukun Warga IV 0.3 7.7 

Sumber : Hasil Wawancara dan Survey, 2022 

Genangan yang paling tinggi berada di rukun warga satu dan rukun warga tiga sebesar 0.5 

meter dari permukaan tanah. Hal ini disebabkan lokasi ini memiliki topografi paling rendah 

dan berbatasan langsung dengan sungai dapat dilihat pada Gambar 5.3, sedangkan tinggi 

genangan paling rendah sebesar 0.3 meter dari permukaan tanah yang ada di rukun warga 

kedua dan keempat karena memiliki topografi lebih tinggi dari rukun warga tiga dan satu. 

Lama genangan di Desa Lebani Suko pada puncak tingginya air hujan dapat bertahan 7-

24 jam dalam satu hari 

 

 

 

Gambar 2 Tinggi Genangan di Desa Lebani Suko 

Frekuensi genangan digunakan untuk mengukur tingkat keparahan genangan yang 

melanda pada desa maupun kecamatan. Desa Lebani Suko mengalami genangan berkisar 3 

kali dalam setahun yang berarti jarang. Hasil wawancara dengan Bapak Abdi BPBD 
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menunjukkan bahwa : “frekuensi genangan yang ada di Desa Lebani Suko terjadi 3 kali 

dalam setahun” 

Tabel 6 Frekuensi Genangan di Desa Lebani Suko 

Jenis Rukun Warga Frekuensi/tahun 

Rukun Warga I 3 

Rukun Warga II 3 

Rukun Warga III 3 

Rukun Warga IV 3 

Sumber : Hasil Wawancara dan Survey, 2022 

Penilaian kondisi genangan dilakukan dengan data yang didapatkan. Penilaian yang 

dilakukan mengacu pada Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 12 Tahun 2014. 

Berikut hasil dari yang didapatkan untuk kondisi karakteristik genangan dapat dilihat pada 

Tabel 5.6 

Tabel 7 Hasil  Analisis Karakteristik Genangan 

Jenis Rukun 

Warga 

Skor 

Luas  
Lam

a  
Tinggi  

Frekuen

si  
Total 

Rukun Warga I 35 15 15 10 85 

Rukun Warga II 17.5 15 10 10 62.5 

Rukun Warga III 35 15 15 10 85 

Rukun Warga IV 17.5 15 10 10 62.5 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

Tabel 8 Hasil Analisis Karakteristik Genangan 

Lokasi Keterangan Nilai 

RW I Tinggi 85 

RW II Sedang 62.5 

RW III Tinggi 85 

RW 

IV 

Sedang 
62.5 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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Kesimpulan hasil analisis Tabel 5.6 dan 5.8 bahwa frekuensi banjir yang terjadi di desa 

Lebani Suko kurang sering yaitu 3 kali dalam setahun, tinggi genangan mencapai 0.5 meter, 

lama genangan selama satu hari dan luas genangan lebih dari 8 hektar. Karakteristik yang 

didapat dari analisis karakteristik genangan yaitu terdapat RW II dan RW IV mengalami 

genangan dengan nilai rendah sebesar 62.5. Dua rukun warga yang mengalami genangan 

dengan nilai tinggi sebesar 85 yaitu RW I dan RW III, selain lokasi yang berbatasan langsung 

dengan sungai dua rukun warga ini memiliki topografi lebih rendah daripada rukun warga 

lainnya, yang menjadikan sebagai prioritas lokasi untuk penanganan banjir dengan konsep 

water sensitive urban design. Peta lokasi prioritas genangan dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

 

 

Gambar 3 Peta Lokasi Prioritas Genangan 

Kriteria Water Sensitive Urban Design 

Tabel 9. Analisis Elemen WSUD Satu Desa 

Variabel 

WSUD 

Elemen WSUD Analisis yang dapat 

diterapkan 

Local Public 

Open Space 

Network 

Buffer Strips √ 

Filtration/Retention Basin √ 

Networked Public Open 

Spaces 

√ 

Drainage Corridors √ 

Natural Drainage √ 

Housing 

Layout 

Increase Public Open Space √ 

Setbacks - 

Buffer Zones - 

Orientation - 
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Reduced Paving √ 

Road Layout Road Alligment √ 

Reduce Impervieous Surfaces - 

Roadside Detention √ 

Minor and Major Flows - 

Streetscape 

 

 

Reduce Paved Areas - 

Localised 

Filtration/Detention 

√ 

Stormwater Reycling - 

Sumber : Hasil Analisis, 2022 

 

 

 

Gambar 4. Peta Housing Layout 

 

 

Gambar 5 Peta Local Public Open Space Network 
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Gambar 6. Peta Road Layout 

Strategi Water Sensitive Urban Design Dalam Penanganan Banjir 

Tabel 10 Strategi Water Sensitive Urban Design 

No Komponen WSUD Strategi Lokasi 

Jaringan Ruang Terbuka Publik 

1.  Buffer Strips vegetasi yang dilengkapi 

dengan jalur pejalan kaki 

Sempadan sungai anak 

kalimas di rukun warga III 

2.  Filtration/Retention 

Basin 

Pembangunan taman dan 

lapangan 

Lapangan Desa di rukun 

warga III 

3.  Networked Public 

Open Spaces 

Pembangunan taman yang 

memuat fungsi ekonomi dan 

sosial 

Lapangan Desa di rukun 

warga III 

4.  Drainage Corridors pembangunan ponds pada 

muara drainase 

Muara drainase dengan 

sungai anak kalimas di 

rukun warga III 

5.  Natural Drainage Normalisasi sungai dan 

himbauan larangan 

membuang sampah di sungai 

Anak sungai kalimas di 

rukun warga I dan III 

Layout Perumahan 

6.  Increase Public Open 

Space 

Pembangunan taman Lapangan Desa di rukun 

warga III 

7.  Reduced Paving Penggunaan permeable 

pavement 

Halaman bangunan pribadi 

di semua rukun warga 

Layout Jalan 

8.  Road Alligment Perlebaran jalan Jalan lingkungan primer 

dan jalan lingkungan 

sekunder rukun warga II 

dan rukun warga I 

9.  Roadside Detention Detention pond (kering) Pinggiran jalan 

Layout Streetscape 

10.  Localised 

Filtration/Detention 

parit filtrasi Drainase Desa di semua 

rukun warga 
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 Sumber : Hasil analisis, 2022 

 

 

 

 

Gambar 7 Peta Grand Design Water Sensitive Urban Design 

N

o. 

Komponen 

WSUD 

Before Desain 

1. Buffer Strips  

 
Sumber : Hasil survey, 2022 

Gambar 5.8 Kondisi Eksiting Buffer 

Stips 

 

 

 
Sumber : Hasil desain, 2022 
Gambar 5.9 Desain Buffer Strips 

2. Filtration  

 
Sumber : Hasil survey, 2022 
Gambar 5.10 Lahan Kosong 

 

 
Sumber : Hasil desain, 2022 
Gambar 5.11 Desain Taman 

4. Reduced Paving   
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Sumber : Hasil survey, 2022 

Gambar 5.12 Halaman Rumah 

Menggunakan Perkerasan Semen 

 

 

 
Sumber : Hasil desain, 2022 
Gambar 5.13 Desain Paving Permeable 

5. Detention pond  

 
Sumber : Hasil survey, 2022 
Gambar 5.14 Lahan Kosong 

 

 
Sumber : Hasil desain, 2022 
Gambar 5.15 Desain Detention Pond Kering 

Sumber : Hasil analisis, 2022 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan:  

1. Analisis perbandingan kondisi eksiting dengan peraturan-peraturan Menteri Rakyat No.12 

Tahun 2014 didapatkan bahwa air hujan yang berlebih menyebabkan genangan di Desa 

Lebani Suko dengan kategori sedang. Kriteria yang mempengaruhi tingkat kerawanan 

genangan atau penyebab utama terjadinya banjir di Desa Lebani Suko adalah intensitas 

hujan yang berlebih dan drainase yang tidak memadai. 

2. Berdasarkan hasil analisis variabel-variabel yang dapat menanggulangi genangan dengan 

water sensitive urban design. Umumnya Desa Lebani Suko sudah memiliki subtansi-

subtansi yang termuat dalam konsep WSUD. Namun ada yang variabel-variabel lain yang 

tidak ada dan dapat menjadi saran upaya penanganan genangan. Dari empat variabel housing 

layout, road layout, Local Public Open Space Network dan streetscape.  

3. Berdasarkan hasil analisis strategi yang dapat dikemukakan yaitu menggunakan parameter water 

sensitive urban design seperti : 

a. vegetasi yang dilengkapi dengan jalur pejalan kaki 

b. Pembangunan taman dan lapangan 

c. pembangunan ponds pada muara drainase 
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d. Normalisasi sungai dan himbauan larangan membuang sampah di sungai 

e. Penggunaan permeable pavement 

f. Perlebaran jalan 

g. Detention pond (kering) 

h. Parit filtrasi 

Pada dasarnya pendekatan water sensitive urban design merupakan pendekatan yang 

berbasis pada skala perkotaan dengan penerapan pembangunan lingkungan yang 

berkelanjutan, melalui pemanfaatan ruang terbuka untuk penanganan genangan, maka dari itu 

pendekatan ini perlu diterapkan pada skala kawasan yang lebih keccil yaitu Desa Lebani 

Suko. 
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